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KABUPATEN BEKASI (STUDI KASUS DI
KECAMATAN CIBITUNG DAN TAMBUN)
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ABSTRACT

The result of spatial analysis indicates that there has been position sidetrack of paddy field
concentration (SM = Spatial Mean) from the year 1996 until the year 2000 to the North East direction as
far as 691 in in Cibitung district and 481 m in Tambun district. The SM movement is away from the
center of social economic activity of the community whether in the loca area (district) or the regional
area (City. Regency). Land conversion of paddy field into non-agricultural land that mostly occur are as a
residential and industrial area. Land conversion has also occurred in Tambun of paddy -> settlement type
about 105.2 Ha and 154.6 Ha in Cibitung. Land conversion of paddy -> industry type has ocurred in
Cibitung about 486.1 Ha and 87.9 Ha in Tambun. Paddy field conversion that occurs in the research
location has taken place in Highly Suitable (SI) land, and has high productivity because it takes place in
the area of High Accessibility towards main road and center of the district

ABSTRAK

Hasl analisis spasial menunjukkan bahwa tclah terjadi pergescran posiss konsentrasi lahan
sawah (SM = Spatial Mean) dari tahun 1996 sampai tahun 2000 ke arah Timur Laul sgauh 691 m di
Kecamatan Cibitung dan 481 m di Tambun. Pergerakan SM tersebut menjauhi pusat kegiatan sosial
ckonomi masyarakat. baik loka (Kecamatan) maupun Wilayah (Kodya, Kabupaten). Konversi lahan
sawah menjadi penggunaan lahan non pertanian yang banyak terjadi adalah menjadi kawasan pemukiman
dan industri. Di Kecamatan Tambun telah terjadi pola konversi lahan sawah -> pemukiman sebesar
105.2 Ha dan sebesar 154.6 Ha di Cibitung. Pola konversi lahan sawah -> industri sebesar 486.1 Ha
terjadi di Kecamatan Cibitung dan 87.9 Ha di Tambun. Konversi lahan sawah di lokasi penclitian telah
terjadi di lahan yang masih sangat baik kelas Kesesuaian Lahannya (SlI), dan produktivitas yang cukup
tinggi, dischabkan terjadi pada kawasan yang memiliki tingkat Aksesibilitas yang Tinggi terhadap jalan
utama dan pusat Kecamatan

1 PENDAHVLUAN (Botabek) selama tigatahun (1994-1997) menurut
Dinas Pertanian Propins Jawa Barat telah terjadi

rata-rata sebesar 5.4 %.

Pertambahan jumlah penduduk, perkem-
bangan kawasan pemukiman dan industri serta
pembangunan sarana dan prasarana menyebabkan
tetjadinya penurunan luas lahan pertanian.
Walaupun  demikian, keputusan mengenai
konversi lahan pertanian menjadi lahan non
pertanian tersebut memerlukan perencanaan, agar
tidak terjadi dampak negatif (erosi, degradasi
lahan. polusi). Jka perubahan tersebut tanpa
kendali, maka akan terjadi banyak kerugian, baik
dari segi fisk maupun aspek sosia ckonomi
masyarakat.

Ketersediaan lahan yang sangat terbatas
menyebabkan timbulnya kelangkaan lahan dan
konflik penggunaan lahan, sehingga mendorong
tcrjadinya konvers lahan. Konvers lahan pertanian
tcrutama lahan sawah menjadi penggunaan lahan
non sawah di Bogor, Tangerang, dan Bekas
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Kabupaten Bekasi
mengatami penurunan luas lahan sawah tertinggi,
yaitu sebesar 89 %, terutama menjadi kawasan
industri dan pemukiman.

Hasl penditian Iman (1999) menunjukkan
adanya korelas yang kual antai a variabel sumber
daya fisik lahan seperti lereng. relief scrtajarak
terhadap pusat kota kabupaten (aksesibilitas)
dengan konversi lahan hutan di kawasan hulu
DAS Cimanuk. Jawa Bardl Konvers lahan terjadi
pada lokasi yang dekat dengan pusat kegiatan
(Kabupaten).

Penelitian in: dilakukan dengan lujuan
untuk mengetahui perubahan konsentrasi dan
pola konvers lahan sawah akibat konversi lahan
secara spasial. Hipotesis yang digjukan untuk
mencapal tujuan ada 2. yaitu (ae Konsentrasi lahan
sawah (Spatial Mean) menjauhi pusat kegiatan
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sosid ekonomi masyarakat, dan (b) Konvers
lahan sawah didominasi oleh pemukiman dan
industri.

2 METODOLOGI
2.1 Data

Pendlitian dilakukan di Kecamatan Cibitung
dan Tambun, Kabupaten Bekas. Lokas penditian
dapat dilihat pada Gambar 2-1.

Data indergja sadit Landsat TM
Multitempora path/row 122/64 perolehan tanggal 6
Me tahun 1996 dan tanggal 3 Desember tahun
2000 digunakan sebagai data primer untuk
memperoleh informas penutup lahan. Data Landsat
TM tersebut diperoleh dari Bidang Bank Data
LAP AN. Data sekunder yang digunakan berupa
peta Rupa Bumi skala 1 : 25,000 untuk menddinias
batas desa.

Alat yang digunakan terdiri dari software
untuk digitasi peta (Autocad), pengolahan citra
(ERDAS Imagine dan ErMapper), serta software
SIG (PC Arclnfo 3.5 dan ArcView 3.2)

2.2 Metode penditian

Tahapan pendlitian, terdiri atas (1) Koreks
Geometrik Data Indergja, (2) Digitasi batas
administrasi desa, (3) Klasifikasi Penutup/
Penggunaan Lahan, (4) Deteks Konvers Lahan,
(5) Analisis Spasia Penggunaan Lahan.

2.3 Deteks Konvers Lahan

Konvers lahan berbasis raster dideteks
secara spasial dengan menggunakan metode
Overlay Matrik antara 2 data dengan formula
(Dirgahayu, 1994)

Cf_,_,' - k*(A,: o~ z’) + .BJ' (2-1)

0 3 :Konvers Lahan pada kelas ke-i padatahun
ke-1 (A) menjadi kelas ke-j pada tahun ke-
2(B)

A, :Penggunaan Lahan padatahun ke-1 dengan
kelaske-i (i = 1,2,..., k)

Bj :Penggunaan Lahan padatahun ke-2 dengan
kelaskej (j = 1,2,..., k)
k  :Jumlah kelas Penggunaan Lahan

2.4 Analisis Spagal

Andisis spasia terhadap penggunaan
lahan dilakukan berdasarkan 2 parameter yang
digjukan oleh Kellerman (1981), yaitu

(@) Rataan Spasial (Spatial Mean), untuk
menunjukkan posisi konsentrasi Penggunaan
Lahan di suatu lokasi (X,Y) pada suatu

Kecamatan. Formulanya dapat dituliskan
sebagai berikut:

X =2f% dan Y =2XFfY;. (2-2)
Keterangan :

X, Y : Rataan spasial Lahan sawah
Xj,Y] : Posis pusat lokas unit areake-i
fi : Rasio luas lahan pada unit area ke-i

(b) Sebaran Spasiad (Spatia Dispersion), untuk
menunjukkan penyebaran Penggunaan Lahan,
apakah kondisinya terpusat atau tersebar
terhadap rataan spasidnya. Formulanya dapat
dituliskan sebagai berikut

1/2

D=Yfi' (Xi-X) +(Yi-¥)’ (2-3)
i-1

D . Indeks Penyebaran Spasial sawah

X, Y : Rataan spasia lahan sawah

Xj.Yi : Posis pusat lokas suatu unit area ke-i

fi : Rasio luas lahan sawah pada unit area
ke-i

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Informas Penggunaan Lahan

Distribus spasial penggunaan lahan hasil
klesfikas data indergja Landsat TM di kecamatan
Tambun dan Cibitung tahun 1996 dan 2000
disgjikan pada Gambar 3-1.

Gambar 3-1. memperlihatkan lahan sawah
masih mendominas di sebelah Utara, tetapi
tampak telah terjadi penurunan luas cakupannya
pada tahun 2000, sedangkan kawasan pemukiman
tersebar di sebelah Selatan dan memanjang dari
Barat ke Timur. Kawasan industri cenderung ter-
konsentras di sebelah Timur kecamatan Cibitung.

Informasi kelas penggunaan lahan serta
distribus  luasnya di kedua lokasi penelitian
tercantum pada Tabel 3-1. dan Tabel 3-2.
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Tabel3-1: LUAS PENGGUNAAN LAHAN TH. 1996 DI KEC. CIBITUNG

DAN TAMBUN, KAB. BEKASI

r—r— e — s ——— R
!
Ne. | Kelas PL (Zib_i.wlg __T_mhn -
¢ He @ 2% Ha Se
- 5 ----l-—u—u! ......_i‘-.-_.._.,. i b ar— :
1 | Rawa'Situ___ __Mao| 03] MWLl 02}
2 | Prrﬂul.mm 841 J.l‘__' I8f L0918 ) 143 |
3 | Lh. Terbuka J 5518 55 316 69
4_|_Industs P LIS90F 116) 726 09
5 | Sawah ¥ sp3a) me2] 4p203) 323
6 | Tegaln | 236! 021 93] o0t]
7 | Kb. Campur | 34365) 343 9;4& | 252 ]
l = Jumiah 10,0108 | 1000 | 7.681.] || 100 ]

Sumber: Hasil Pengolahan Data Satelit Landsai

Tabel 3-22 LUAS PENGGUNAAN LAHAN TH. 2000 DI KEC. CIBITUNG

DAN TAMBUN, KAB. BEKASI

TM5 Tahun 1996

B - Cibitung | Tambua
Plediag) . TN i Hs | % | Hx || Y

! | Rawa’Sitn Al 00) 119 02

3___ Pemukiman 14882 i 1491 229704 299

3| Lh Terbuka L 13l o8] 21 6] U,E:

4__|_Industri ' 7| 170 2| 24]

. 5 | Sawah ;am":', 340] 267491 343

6 | Tegalan 1373 14) 155l 20]

7 | Kb Campur 3 _i‘ﬁ" L3248 23369 | 304 |

| Jumlah | 100108 | 1000 ) 76811 1009

Sumber: Hasil Pengolahan Data Satelit Landsat ETM 7 Tahun 2000

Tabel 32 menunjukkan bahwa pada
tahun 2000 lahan pemukiman lebih banyak
terdapat di kecamatan Tambun, sedangkan kawasan
industri lebih banyak terdapat di kecamatan
Cibitung. Keberadaan lahan sawah pada tahun 2000
mengalami  penurunan, yaitu berkurang 6.2%
menjadi 34 % di kecamatan Cibitung. Penurunan
lahan sawah sebesar 17.5 % terjadi di kecamatan
Tambun, sehingga hanya tinggal sekitar 34.8 %.

3.2 Analisis Spasial Konversi Lahan

Pergcseran konfiguras penggunaan  [ahan,
terutama untuk lahan pemukiman, industri dan
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sawah dari tahun 1996-2000 dijelaskan oleh
Rataan Spasial (Spatial Mean) pada Tabel 3-3
dan Tabel 3-4.

Tabel 3-3 menunjukkan bahwa kawasan
pemukiman di kecamatan Cibitung telah bergeser
ke arah Barat Daya sgjauh 418 m mendekati
pusat Kecamatan Cibitung. Kawasan industri
memiliki kecenderungan yang sama, yaitu telah
bergeser sgauh 197 m ke arah Barat Daya.
Kondis yang berlawanan terjadi pada Lahan
sawah, bergeser menjauhi pusat Kecamatan
Cibitung ke arah Timur Laut sgjauh 691 m.
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Tabel 3-3: SPATIAL MEAN LAHAN PEMUKIMAN, INDUSTRI,

DAN SAWAH DI KECAMATAN

CIBITUNG
hea 1 # eiia 199 2000 | Perpeseran |
e | | xeo |l Yo |l xen | v | xe ] v
1 | Pemukiman ] 1;3124; 9,306,998 | 733,025 | 9306592 | 100 | -406
2 | ndusti 732365 | 93&421*; 732228 1 9304071 ] -137 ] -14]
3 | Sawah 732852 | 9309144 | 733,122 | 9309779 | 270 | 636

Tabel 3-4: SPATIAL MEAN LAHAN PEMUKIMAN, INDUSTRI, DAN SAWAH DI TAMBUN

i
NO. | KELAS . 1996 2000 Pergeseran
' ! | — i T .
Eh=s 4§ | Xm) | Y(m) X@m) [ Y | Xm) | Y |
1. | Pemukiman |_726,595 | 9309447 | 726,793 9309891 © (98 | 444 |
2 |iedustn | 728.406 | 6,308,750 728308 | 9310387 | 98 | 1637
[ 728217 | 9313358 | 728373 | 9314003 | 156 644

Tabel 3-4 menunjukkan pergeseran lahan
pemukiman di kccamatan Tambun terjadi ke arah
Timur Laut sejauh 486 m mendekati pusat
kecamaan. Lahan indudri bergeser kc arah Barat
Laut sgjauh 1630 m mendekati pusat Kecamatan.
Kondis yang sama ditunjukkan oleh lahan sawah
pada kedua lokasi, yaitu bergeser ke arah Timur
Laut menjauhi pusat Kecamatan (Gambar 3-1).

Jarak antara Mean Spatial Sawah pada
tahim 19% dan 2000 terhadap pusat-pusat kegiatan
loka dan wilayah disgikan pada Tabel 3-5.
Tabe 3-5 menunjukkan bahwa konsentrasi lahan
sawah bergcrak menjauhi semua pusat kegiatan,
baik loka maupun wilayah. Di Kecamatan
Cibitung telah bergeser sgjauh sekitar 0.6 Km,

dan bergeser sgauh 0.7 Km di Kecamatan
Tambun, sedangkan terhadap pusat kegiatan
wilayah telah bergeser sampai sgjauh 0.4 Km.

Hasil perhitungan Sebaran Spasid (D)
untuk lahan pemukiman, industri, dan sawah
setiap kecamatan disgjikan pada Tabel 3-6.
Sebaran Spasial (D) tersebut menggambarkan
apakah suatu lahan cenderung terpusat atau
tersebar. Semakin besar nilai D, maka lahan tersebut
semakin tersebar. Di Kecamatan Cibitung, ketiga
penggunaan lahan pada tahun 2000 semakin
terpusat, karena nilainya lebih kecil dari tahun
1996. Di kecamatan Tambun menunjukkan kecen-
derungan menyebar, terutama pada lahan
industri.

Tabel 3-5: JARAK MEAN SPATIAL PEMUKIMAN, INDUSTRI, DAN SAWAH
TERHADAP PUSAT KEGIATAN (DALAM KM)
I_Use i ) 1996 2606
- o i Lﬂiﬁ‘l T 1
I 2 3 4 i I 2 3 4
l’emx.kmaﬂ Cibitung | 08 | 3.1 152 | 124 {14]3.1 53 | 124
e Cibitung | 22 | 32| 67 1126 2313269 |12
Sawah Cibitung | 2.8 [3.2]| 58 | 119 [so0lss |22
S — - — - i BeeliiTn o SEFE. B
Pmuwnmn Tambun | 6.8 | 3. EI 12. U 5,? 1 119 | 59
 Industri Tambun | 32 ml 15 |6. !]| 105 | 7.4
Sawah Tambun | 83 6{\ 119183 7 ' 121187 ]

Keterangan : /.Cibitung; 2.Tambun; 3.Kab. Bekasi (Clkarang); 4. Kdy. Bekasi
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Tabel 3-6:

SEBARAN SPASIAL (D) LAHAN PEMUKIMAN, INDUSTRI,

DAN SAWAH DI KECAMATAN CIBITUNG DAN TAMBUN

' ' Cibitung Tambun
No. L Use
1996 2000 1996 2000
1 Pemukiman 3272 3,214 3,123 3,422
2 Industri 2,628 2,636 2,614 3,557
3 Sawah 3,895 3,700 3,162 3.274

3.3 Evaluas Konvers Lahan Sawah yang
Telah Terjadi

Evaluas terhadap konvers lahan sawah
yang telah terjadi dilakukan berdasarkan faktor
Aksesibilitas. Aksesibilitas merupakan gabungan
jarak dari jalan (Jd) dan jarak dari kantor
kecamatan (J) dengan harkat yang ditentukan
dengan metode Overlay Indeks Terbobot:

Aksesibilitas Hkt =
0.6*J1 Hkt +0.4*Jk Hkt (3-1)

Aksesibilitas dikelompokkan menjadi 5
kelas dengan kriteria sebagai berikut: Sangat
Tinggi (80 - 100), Tinggi (60-80), Sedang (40-60),
Rendah (20-40), dan Sangat Rendah (< 20). Rataan
jarak J, X, dan Aksesibilitas pada lokas terjadinya
Konvers Lahan disgjikan pada Tabel 3-7.

Tabel3-7: RATAAN AKSES JALAN DAN AKSES PUSAT KECAMATAN SERTA
TINGKAT AKSESIBILITAS PADA LAHAN SAWAH YANG TERKONVERS!

No. Pola Konversi Jl(m) | Jk(m) | Aksesibilitas Kecamatan
!  |Sawah -> Pemukiman 9534 2,532.6 Tinggi Cibitung
2 [Sawah -> Pemukiman 1,091.3f 2,973.2 Tinggi Tambun
3 |Sawah -> Industri 866.8| 2,768.3 Tinggi Cibitung
4 |Sawah -> Industri 1,143.1] 2,966.7 Tinggi Tambun

Keterangem : Jl = Jarak dari jalan utama (kecamatan) ;

4 KESIMPULAN

Selama 4 tahun (1996-2000) telah terjadi
konversi lahan sawah di Kecamatan Cibitung
seluas 105.2 Ha menjadi pemukiman dan 154.6
Ha menjadi industri. Di Kecamatan Tambun
terkonvers seluas 486.1 Ha menjadi pemukiman
dan 87.9 Ha menjadi industri. Konvers lahan
sawah tersebut menyebabkan rasio lahan sawah
pada tahun 2000 34 % di Kecamatan Cibitung,
dan sebesar 35 % di Kecamatan Tambun.

Konvers lahan sawah menyebabkan
posisi konsentrasi lahan sawah yang dinyatakan
sebagai Spatial Mean telah bergeser rata-rata
sekitar 551 m menjauhi pusat kegiatan lokal
(Kecamatan), maupun pusat kegiatan wilayah
(Kodya dan Kabupaten Bekas) sampa sgauh
456 m.
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Jk = Jarak dari pusat Kecamatan
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Gambar 3-1 :Rataan Spasial (SM) dan sebaran spasial (D) lahan sawah di Kec. Cibitung dan Tambun
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